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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Reoublik Indonesia No.0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah

diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam

Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

— Ta T Te

< Sa S Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

Ha (dengan titik di

< Ha H ( ba%vah)
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

¢ Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

N Zal 7 Zei (dengan titik di

atas)




D) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
e Sad S Es (dengan titik di
bawah)
o Dad D de (dengan titik di
bawah)
Te (dengan titik di
- Ta T bawah)
1 7a 7 Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
A Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El
a Mim M Em
J Nun N En
3 Wau \W We
° Ha H Ha
¢ Hamzah Apostrof
& Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=a I=a
=1 < \=ai g=1
I=u s=au s=u

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

Alwea 31 e ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
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Contoh :

ALk ditulis Fatimah

. Syaddad (Tasydid, Geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
Ly ditulis rabbana
gl ditulis al-birr

. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol Ditulis Asy-syamsu
JaJll Ditulis ar-rojulu
oyl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :

ol Ditulis al-gamar
) Ditulis al-badi
Joal Ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh :

IR Ditulis Umirtu
£ Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Firdaus, Aulia. 2022. Bimbingan Kelompok Berbasis Islam Melalui Selftalk
Positive Dalam Mengembangkan Sikap Percaya Diri Anak Asuh Di
Yayasan Rumah Yatim Ar-Rohman Tegal. Skripsi S1 Bimbingan
Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas
Islam Negri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing Khoirunnisa Tri Darmaningrum, M.Pd.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok Berbasis Islam, Selftalk Positive, Sikap Percaya

Diri

Layanan bimbingan kelompok berbasis Islam yakni layanan yang dilakukan
oleh sekelompok anak dengan memanfaatkan dinamikan kelompok dalam rangka
membantu pengembangan diri atau pemecahan masalah yang berpedoman Al-
Qur’an dan Hadits. Kondisi kepercayaan diri anak asuh di rumah yatim ini belum
sepenuhnya berkembang. Anak yang seharusnya mendapatkan kasih sayang yang
utuh dari kedua orang tuanya, namun yang terjadi di rumah yatim ini mereka kurang
mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya sehingga kepercayaan
diri mereka sangat rendah.

Layanan bimbingan kelompok berbasis Islam melalui selftalk positive ini
merupakan penyelesaian yang diberikan pengasuh atau pembimbing. Karena
dengan layanan ini dapat menumbuhkan kepercayaan diri anak asuh. Rumusan
masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana kondisi kepercayaan diri anak
asuh di Yayasan Rumah Yatim Ar-Rohman Tegal? (2) Bagaimana pelaksanaan
bimbingan kelompok berbasis Islam melalui selftalk positive dalam
mengembangkan sikap percaya diri anak asuh di Yayasan Rumah Yatim Ar-
Rohman Tegal?

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitataif. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian lapangan (filed research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan reduksi data,
penyajian data, verivikasi, dan teknik validitas data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi kepercayaan diri anak asuh di
Yayasan Rumah Yatim Ar-Rohman Tegal belum sepenuhnya berkembang. Tetapi
setelah di beri layanan bimbingan kelompok berbasis Islam melalui selftalk positive
kondisi kepercayaan diri anak asuh berkembang lebih baik dibanding sebelum di
beri layanan bimbingan kelompok tersebut. Perubahan tersebut ditandai dengan
anak asuh yang lebih bersikap tenang, dapat berkomunikasi dengan baik, berfikir
positive dan mampu bersosialisasi dengan sekitar. Pelaksanaan bimbingan
kelompok berbasis Islam melalui selftlak positive ini sebagai upaya pembimbing
atau pengasuh untuk mengembangkan percaya diri anak asuh. Kegiatan layanan
bimbingan kelompok ini berjalan sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada di teori
meliputi tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap inti (kegiatan) dan tahap
pengakhiran.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Layanan bimbingan kelompok merupakan cara pemberian bantuan
(bimbingan) kepada individu melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan
bimbingan kelompok, pelayanan, kegiatan, dan dinamika kelompok harus
dilaksanakan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan
individu atau pemecahan masalah peserta pelayanan.'

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam
suasana kelompok.> Bimbingan kelompok adalah kegiatan informasi bagi
sekelompok anak untuk membantu mereka merencanakan dan membuat
keputusan yang baik. Jadi jelas bahwa kegiatan dalam pembinaan kelompok
adalah memberikan informasi kepada anggota kelompok untuk tujuan tertentu.

Layanan bimbingan kelompok berbasis Islam adalah layanan yang
memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam pendampingan. Sehingga tuntunan
kelompok ini mampu menginternalisasikan ke dalam dirinya nilai-nilai yang
terkandung dalam Al-Qur'an dan hadits Rasulullah sehingga dapat hidup rukun
sesuai tuntunan.

Kegiatan kelompok saling membantu dalam rangka pengembangan diri
atau pemecahan masalah yang dihadapi dengan berpedoman pada Al-Qur'an dan

Hadits, yang memungkinkan setiap anggota belajar untuk berpartisipasi aktif

! Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan madrasah (berbasis integrasi), (Jakarta,
rajawali pers 2009), him: 170.

2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan madrasah (berbasis integrasi), (Jakarta,
rajawali pers 2009), him: 309



dalam keanggotaan kelompok dengan memanfaatkan pemikiran dan
pengalaman orang lain. Disini anggota kelompok dibantu dan dibimbing agar
dapat hidup selaras dengan aturan dan petunjuk Allah SWT. Mengakui bahwa
itu adalah ciptaan Allah berarti bahwa orang tersebut dalam hidupnya tidak akan
melepaskan diri dari aturan dan petunjuk Allah untuk menjalani kehidupan yang
bahagia di dunia dan di akhirat, yang merupakan impian setiap Muslim.
Bimbingan kelompok berbasis Islam dapat menginspirasi ibadah karena
bimbingan kelompok juga diselingi dengan nilai-nilai keislaman.

Layanan bimbingan kelompok berbasis Islam dalam tulisan ini adalah
kegiatan kelompok yang dilakukan oleh anak-anak dengan memanfaatkan
dinamika kelompok, dimana pemimpin kelompok memberikan informasi yang
berguna untuk membantu individu mengoptimalkan kemampuan dan
perkembangan alaminya sebagai manusia. Sebagaimana dalam Yayasan rumah
yatim Ar-Rohman Tegal yang memberikan layanan bimbingan kelompok
berbasis Islam dengan menggunakan teknik selffalk positive yang sangat
membantu untuk mengembangkan percaya diri anak.

Selftalk positive adalah jenis pembicaraan dalam diri sendiri, yang
berlangsung pada semua orang hampir dilakukan sepanjang hari, kecuali saat
tidur selftalk berhenti berjalan. Menurut Magis, selftalk atau pembicaraan
pribadi adalah hal yang sangat sederhana bagi individu, yang memiliki dampak
besar pada kehidupan meraka dan merupakan sumber masalah psikologis
mereka. Menurut Zatrow, Ketika tubuh sedang merasa lelah dan letih, selftalk

ini bisa memberikan hal positif pada mood anak dengan mengucapkan kalimat-



kalimat positif pada diri sendiri.’

Selftalk yakni cara atau teknik berbicara kepada diri sendiri secara internal,
baik dengan suara keras atau lembut, dan terdapat masalah psikologis yang
terlibat. Selfialk merupakan teknik yang dapat berbicara pada dirinya sendiri, ia
mampu menghadapi segala sesuatu dan memperkuat pikiran negatif menjadi
positif, serta mampu mengubah perilaku pribadi menjadi lebih baik. Teknik
selftalk ini mengatur pikiran-pikiran negatif pada diri anak menjadi lebih positif
yang mampu mempengaruhi reaksi-reaksi pada perilaku individu.* Selftalk juga
dapat membantu memuatkan perhatian, meningkatkan kepercayaan diri dan
motivasi, serta mengelola pikiran-pikiran dalam diri individu.> Dengan adanya
Teknik selftalk ini dapat membantu menumbuhkan sikap percaya diri anak yang
rendah.

Anak-anak yang semula bayi berkembang dalam pemahaman mereka
tentang nilai-nilai dalam kehidupan masyarakat dan nilai-nilai yang terkait
dengannya. Pemahaman tentang nilai-nilai ini akan memandu perilaku menuju
apa yang harus dia lakukan, sesuai dengan tuntutan masyarakat dan tuntunan
pikiran hati nurani yang berkembang.

Anak memiliki peran penting dalam keluarga atau masyarakat karena dia

adalah generasi keluarga atau terdaftar. Oleh karena itu, perlu dipersiapkan

3 Ahmad Yusuf dan Haslina, “Implementasi Teknik Self-Talk Untuk Meningkatkan Aktifitas
Belajar Siswa Di SMP Negeri 1 Pangkep”, Jurnal llmu Pendidikan Dasar, 2, no.1, (2019), hlm:
161

4 Khairina Rasna Indriana and Siti Rahmi, “Pengaruh Teknik Self-Talk Terhadap
Kepercayaan Diri Siswa Kelas IX SMP Negeri Tarakan,” Jurnal Bimbingan Dan Konseling Borneo
1, no. 1 (2019): 34-36, http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/insight/article/view/6052

5 Judy L. Van Raalte, Andrew Vincent, and Britton W. Brewer, “SelfTalk Interventions for
Athletes: A Theoretically Grounded Approach,” Journal of Sport Psychology in Action 8, no. 3
(2017): 141-51, https://doi.org/10.1080/21520704.2016.1233921




generasi penerus yang layak dan layak menjadi penerus. yaitu orang dengan
konsep diri, bagaimana di masa depan, dia akan benar-benar menjadi penerus
yang memang layak. Bisa membanggakan keluarga, agama, bangsa dan negara.
Baik anak yang lahir dari keluarga yang mampu dengan orang tua utuh atau anak
dari keluarga miskin, dan orang tua yang tidak lengkap. Anak-anak di rumah
yatim adalah salah satu potret dari sekian banyak anak yang dilahirkan dari
keluarga kurang mampu atau dengan kedua orang tua yang tidak lengkap.

Anak seharusnya mendapatkan kasih sayang yang utuh dari orang tuanya,
namun yang terjadi di Rumah Yatim ini anak-anak kurang mendapatkan
perhatian dan kasih sayang dari kedua orang tuanya. Hasil wawancara dengan
pengasuh Rumah Yatim Ar-Rohman Tegal menurut Pak Asep anak-anak di
Rumah Yatim ini sebagian dari mereka ada yang orang tuanya yang sudah tiada,
alhasil mereka menjadi pribadi yang minder dan tidak percaya diri karena
mereka merasa berbeda dengan anak-anak yang lain.

Di dalam yayasan ini terdapat banyak program salah satunya program
pendidikan. Pelayanan anak melalui program pendidikan sangat penting dalam
melengkapi masyarakat untuk mensejahterakan dan meningkatkan sumber daya
anak asuh. Dengan adanya pendidikan, tentu anak-anak memiliki pengetahuan,
sikap dan ketrampilan yang diperlukan serta dapat mengembangkan bakat dan
potensi yang dimiliki anak yatim. Di yayasan Rumah Yatim, anak akan diberikan
perawatan yang terbaik sehingga mereka tidak kehilangan kendali dan mencapai
masa depan lebih baik.

Kehadiran Rumah Yatim Ar-Rohman mampu mengelola dari segi donasi



maupun sumber daya manusianya. Contoh sumber daya manusia yaitu anak
yatim diajarkan dan dibimbing dari kecil hingga lulus SMA, bahkan ada juga
yang sampai kuliah. Bukan sampai itu saja, tetapi ada juga yang ketika lulus
kuliah mendaftar pekerjaan di dalam lembaga Rumah Yatim Ar-Rohman.®

Anak-anak di Rumah Yatim mendapatkan bimbingan kelompok setiap dua
hari sekali. Mereka diajarkan untuk menumbuhkan sikap percaya diri dengan
Teknik selftalk yakni mereka di haruskan untuk menanamkan kalimat-kalimat
positif pada diri mereka agar menjadi pribadi yang penuh dengan percaya diri,
bahwa mereka sama dengan anak-anak yang lain dan bisa mencapai cita-citanya.
Sebelumnya belum pernah ada penelitian tentang selftalk di rumah Yatim ini.
Peneliti tertarik untuk meneliti di rumah yatim karena dengan Teknik tersebut
mampu menjadikan anak-anak di rumah yatim mengembangkan percaya
dirinya.

Menurut Willis percaya diri adalah keyakinan bahwa seseorang mampu
menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat memberikan
suatu yang menyenangkan orang lain. Lauser mendefinisikan kepercayaan diri
sebagai pengalaman hidup, kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian
berupa keyakinan akan kemampuan diri sendiri agar tidak terpengareuh oleh
orang lain. Dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup
toleran dan bertanggung jawab. Lauser menambahkan kepercayaan diri itu
berkaitan dengan kemampuan berbuat baik. Asumsi ini membuat individu tidak

pernah menjadi orang yangbenar-benar percaya diri. Bagaimanapun,

® Wawancara dengan Kepala Cabang Bapak Asep, pada tanggal 19 Juni 2022.



kemampuan manusia terbatas pada banyak hal dan dapat melakukannya dengan
baik dan beberapa kemampuan dikuasai.’

Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting pada
seseorang. Tanpa adanya percaya diri dapat membawa banyak masalah bagi
seseorang. Dalam lingkungan sekolah, percaya diri adalah sebagai atribut,
karena dengan percaya diri mampu membuat seseorang mengaktualisasikan
semua potensi dirinya. Percaya diri itu penting untuk semua orang, baik di
kalangan anak-anak maupun orang tua. Baik secara individu maupun kolektif.

Orang yang memiliki percaya diri cenderung tidak mengandalkan orang
lain dan memilkiki kemampuan beradaptasi yang tinggi. Sedangkan orang yang
tidak memiliki percaya diri cenderung bergantung dan mudah di pengaruhi oleh
orang lain dan kemampuan beradaptasi yang kurang. Maka dari itu bimbingan
kelompok berbasis Islam sangat di perlukan untuk membantu individu atau
sekelompok individu dalam mengembangkan rasa percaya diri, agar tercapai
kesejahteraan hidup yang selaras dengan petunjuk dan ketentuan Allah SWT.8

Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa sikap percaya diri yang di miliki
hamba Allah SWT berupa perasaan damai, nyaman dan tidak takut terhadap
selainnya. Perasaan seperti ini hanya di miliki oleh orang yang beriman kepada
Allah SWT. Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap percaya diri menurut Al-
Qur’an adalah orang yang tau akan kemampuan dirinya yang bergerak oleh
keimanan, oleh karena itu individu dapat memposisikan dirinya sesuai

kemampuannya. Sikap percaya diri merupakan sikap kepercayaan mengenai

7 Peter Lauser, Tes Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994) him: 14.
8 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa,PT . Refika Aditama, Bandung: 2006,hal 65



kemampuan dirinya sehingga sanggup menghadapi tugas dan masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, setiap permasalahan yang
kompleks membutuhkan kajian yang sangat teliti, maka peneliti berkeinginan
untuk lebih memperdalam pembahasan ini, sehingga penulis mengambil judul:
“Bimbingan Kelompok Berbasis Islam melalui Selftak Positive dalam
Mengembangkan Sikap Percaya Diri Anak Asuh di Yayasan Rumah Yatim
Ar-Rohman Tegal”.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kondisi kepercayaan diri anak asuh di Yayasan Rumah Yatim Ar-
Rohman Tegal?

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis islam melalui selftalk
positive dalam mengembangkan sikap percaya diri anak asuh di Yayasan
Rumah Yatim Ar-Rohman tegal?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak di capai
dari penilitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kondisi kepercayaan diri anak asuh di Yayasan Rumah
Yatim Ar-Rohman Tegal.

2. Untuk mengetahui bimbingan kelompok berbasis islam melalui selftalk
positive dalam mengembangkan sikap percaya diri anak asuh di Yayasan

Rumah Yatim Ar-Rohman Tegal.



D. Manfaat Penelitian
Harapan dari penelitian ini mampu memberi manfaat teoritis serta praktis
sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dibuat untuk melengkapi teori penelitian tentang
bimbingan kelompok berbasis islam melalui selfialk positive dalam
mengembangkan sikap percaya diri anak. Dan untuk memenuhi tugas
penelitian ahir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana S.Sos.
2. Manfaat praktis
a. Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada Lembaga atau Yayasan
mengenai bimbingan kelompok berbasis islam melalui selftalk positive
dalam mengembangkan sikap percaya diri anak.
b. Penelitian ini diharapkan peneliti menjadi paham tentang metode-metode
bimbingan yang ada dalam Yayasan rumah yatim.
c. Penelitian ini bermanfaat untuk arsip skripsi di Universitas Islam Negeri
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
E. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian yang relevan
Setelah penelitian menelusuri berbagai dari sumber yang memiliki
keterkaitan antara penelitian dengan peneliti yag lain dengan topik yang
hampir sama, peneliti bukanlah yang pertama yang membahas tentang
bimbingan kelompok berbasis Islam melalui self talk positive dalam

mengembangkan sikap percaya diri anak. Ada beberapa karya yang dapat



dijadikan rujukan untuk mendorong menulis skripsi adalah sebagai berikut:

No Penulis, Tahun dan Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian

1. | Riska Cahya Safitri, 2021 | Sama-sama  meneliti | Perbedaanya
(Pelaksanaan Layanan Konseling | tentang percaya diri | terletak pada
Kelompok dengan Teknik Self | dan menggunakan | layanan,

Talk dalam mengembangkan | teknik self talk. penelitian ini
Kepercayan Diri Peserta Didik menggunakan
Kelas VIII di SMP IT Smart layanan
Insani Terbanggi Besar Lampung konseling
Tengah) kelompok.

2. | Prilly Ana Widiyastuti, 2014 | Sama-sama  meneliti | Perbedaannya
(Efektifitas Metode Positive Self | tentang  kepercayaan | pada
Talk  Terhadap  Peningkatan | diri, dan menggunkan | penelitian ini
Kepercayaan Diri pada Siswa | metode positive self | menggunakan
Kelas VIIIL SMP N 4| talk pendekatan
Karanganom) kuantitatif

3. | Nurul Atikah, 2018 (Pelaksanaan | Sama-sama  meneliti | Perbedaannya
Bimbingan Islami dalam | tentang percaya diri | pada penilitian
Menumbuhkan Kepercayaan Diri | anak. ini
pada Anak Usia Prasekolah di menggunakan
RA Al Muna Semarang) layanan

bimbingan
islami dan
tidak
menggunakan
teknik self talk
positive.

4. | Afifah Kamilah, 2021 (Pelatihan | Sama-sama  meneliti | Dalam
Berpikir Positif untuk | tentang  kepercayaan | penelitian ini
Meningkatkan Kepercayaan Diri | diri. peneliti
pada Remaja Yatim Pondok menggunakan
Pesantren X di Palembang) pendekatan

kuantitatif,
dan
menggunakan
pelatihan
layanan
berpikir
positif.

5. | Putri Limaran Sari, 2017 | Sama-sama Perbedaannya
(Keefektifan Layanan Bimbingan | menggunakan layanan | pada
Kelompok dengan Teknik Self| bimbingan kelompok | penelitian ini
Talk  Untuk  Meningkatkan | dan menggunakan | meneliti
Kepemimpinan Siswa Kelas VIII | teknik self talk. tentang
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di SMP 11 Semarang) meningkatkan
kepemimpinan
siswa dan
menggunakan
pendekatan
kuantitatif.

2. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir termasuk kerangka konsteptual. Kerangka berfikir
adalah sebuah rangkaian penjelasan dari pertanyaan mengenai kerangka
konsep dalam pemecah suatu masalah yang mengidentifikasi atau
merumuskan. Urutan berfikir logis dapat digunakan sebagai ciri dalam
berfikir ilmiah yang kemudian digunakan dalam pemecahan masalah di
Lembaga Rumah Yatim dalam pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis
Islam melalui self talk positive dalam mengembangkan sikap percaya diri
anak.

Dirumah Yatim Ar-Rohman Tegal masih banyak anak yang terlihat
kurang aktif dan terlihat malu-malu di lingkungan sekolah maupun
lingkungan Rumah Yatim. Hal ini tentunya akan menghambat proses belajar
anak karena tidak dapa menyampaikan ide-ide atau pertanyaan yang ada di
dalam pikirannya.

Anak sering merasa cemas dan takut jika ada yang salah atau tidak
sesuai dengan materi yang dipelajari di Rumah Yatim, anak takut di
tertawakan oleh temannya, takut ditegur oleh pengasunya jika salah
menjawab, dan ada beberapa anak yang pendiam dan pemalu. Kecemasan dan

ketakutan berasal dari dalam diri anak karena mereka tidak percaya diri
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dengan kemampuan mereka sendiri. Sebenarnya, anak-anak dapat memahami
apa yang mereka pelajari, tetapi kurangnya rasa percaya diri mengahambat
kemampuan dan pemahaman anak, yang mempengaruhi kinerja dan motivasi
akademik.

Self talk positive merupakan suatu dialog positif dimana individu
menafsirkan perasaan, persepsi, mengatur, mengubah evaluasi serta
keyakinan, dan memberikan dirinya instruksi dengan penguatan. Sehingga
teknik self talk positive dapat digunakan untuk mengembangkan sikap
percaya diri anak. Adapun tahapan dalam self talk positive adalah anak
dibantu untuk menemukan dan menyadari self talk negatif yang ada di dalam
dirinya, anak didorong untuk mengubah self talk yang negatif menjadi self
talk yang positif atau rasional. Dengan demikian maka diharapkan emosi
yang di keluarkan anak dapat positif juga. Oleh karena itu di Yayasan Rumah
Yatim Ar-Rohman Tegal menjalankan proses bimbingan kelompok berbasis
islam dengan Teknik selftalk Positive untuk mengembangkan sikap percaya
diri anak. Anak-anak di beri bimbingan untuk selalu menanamkan percakapan
positif untuk dirinya sendiri. Melalui Bimbingan tersebut diharapkan anak-
anak dapat mengembangkan sikap percaya dirinya lebih baik lagi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dibuat kerangka berfikir sebagai berikut:
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Sikap percaya diri anak rendah
- cemas ketika menghadapi sesuatu

- belum bisa berkomunikasi dengan
baik

- malu dan minder
- sulit untuk besosialisasi

Layanan bimbingan kelompok berbasis Islam
melalui selftalk positive

- tahap pembentukan

- tahap peralihan

-tahap kegiatan inti
-tahap pengakhiram

Sikap percaya diri anak berkembang
-bersikap tenang

-mampu berkomunikasi dengan baik
-berfikir positif

-mampu bersosialisasi

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan dari lokasi penelitian, jenis penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan (field research) yang bersifat deduktif kualitatif. Pokok
utama dalam pendekatan ini yaitu peneliti akan menuju ke lapangan untuk
mengamati tentang suatu peristiwa dengan keadaan ilmiah.’ Penelitian
kualitatif merupakan salah satu macam penelitian yang dihasilkan dari
penemu an serta tidak bisa didapat dengan memerlukan prosedur statistic atau
cara kuantitatif.!® Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

psikologi.

° Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2006), him.26.

YWiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta : Pustaka Baru
Press, 2015), him. 21.
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2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu data
primer dan data sekunder:
a. Data Primer
Data primer ini merupakan data yang berbentuk verbal atau kata-
kata yang terucap melalui lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan
oleh subjek yang dapat dipercaya. Dalam sumber data penelitian ini
memperoleh sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan. Data primer
telah dianggap sebagai data yang lebih akurat sebab data tersebut
didapatkan dengan detail dan terperinci.!' Peneliti menggunaakan data
primer karena data yang didapat dari hasil wawancara, observasi serta
dokumentasi secara langsung dengan informan yang bersangkutan dengan
kepala Cabang, karyawan yang bersangkutan, dan anak asuh di Rumah
Yatim Ar-Rohman Tegal.
b. Data Sekunder
Yang dimaksud data sekunder yaitu memperoleh data dari sumber
kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Data sekunder
biasanya diperoleh dalam bentuk file dokumen atau melalui orang lain.!2
Data sekunder dapat membantu memberikan data atau keterangan
pelengkap sebagai bahan untuk perbandingan. Peneliti mendapatkan

tambahan data melalui berbagai sumber, mulai dari masyarakat, buku,

" Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis,
(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), him.79.

2 Amirullah, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif), (Malang :
Media Nusa Creative, 2016), hlm.29.
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jurnal, artikel dan penelitian terdahulu sebagai pelengkap data.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian, maka peneliti
memerlukan tiga metode sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.!* Observasi harus
dilakukan secara sistematis dan terarah agar hasil observasi
memungkinkan untuk ditafsirkaan secara ilmiah. Teknik ini dilakukan
untuk menggali informasi mengenai bimbingan kelompok berbasis Islam
melalui self talk positive dalam mengembangkan sikap percaya diri anak
yang dilakukan oleh Yayasan Rumah Yatim Ar-Rohman Tegal.
b. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) untuk memberikan
jawaban atas pertanyaan yang telah diberikan. Wawancara dilakukan
untuk mendapatkan informasi lebih mendalam tentang sebuah tema yang
akan diteliti.'*
Objek penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur dan
yaitu dimana pewawancara memberikan pertanyaan sesuai dengan daftar

pertanyaan yang sudah tertulis. Dalam penelitian ini, subjek penelitian

13 Drs. Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2010), him.7.
4 Dr.R.A.Fadhallah, Wawancara, (Jakarta : UNJ Press, 2021), hlm. 2.
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yaitu Kepala Cabang, karyawan Rumah Yatim Ar-rohman serta 5 anak
asuh di Yayasan Ar-Rohman Tegal.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat

mendukung penelitian.'

Dokumentasi yang bisa dipakai untuk
memperoleh data yaitu profil lembaga, dokumentasi sejarah berdirinya
lembaga, visi dan misi, staf kepengurusan, dan laporan-laporan lainnya.

Metode ini digunakan guna melengkapi data yang belum ditemukan pada

saat pbservasi dan wawancara.

G. Teknik Analisis Data

Metode analisa data merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian

ilmiah, karena dapat memecahkan sebuah masalah penelitian dengan cara

menganalisis data. Dalam skripsi ini peneliti memerlukan analisa deskriptif

kualitatif. Menurut Miles dan Huberman dalam teknik analisis data terbagi

menjadi 3 tahap yaitu :

1. Reduksi data

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan dalam hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Reduksi

data diperoleh dari lapangan dengan jumlah yang cukup banyak, untuk itu

perlu dicatat secara detail dan rinci. Semakin lama peneliti terjun ke lapangan,

SNurhadi, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Bandung : Media Sains Indonesia, 2021),

hlm.133.
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maka jumlah data yang didapat akan semakin banyak, kompleks dan rumit.
2. Penyajian data
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan
Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah berupa teks narasi. Data yang disajikan akan
memudahkan dan dipahami apa yang terjadi, dan memudahkan kita dalam
merumuskan strategi berikutnya sesuai dengan pemahaman tersebut.
3. Verivikasi
Langkah selanjutnya menurut Miles dan Huberman yaitu verifikasi.
Verifikasi dilakukan setelah proses penyajian data. Pada tahap penyimpulan
awal bersifat sementara, jika tidak ada bukti kuat yang ditemukan untuk
mendukung penelitian, maka kesimpulan tersebut tidak kredibel. Namun
apabila ada bukti valid dan konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan

yaitu kesimpulan yang kredibel.'®

Kesimpulan yang didapat dari hasil
penelitian kualitatif ini merupakan penemuan baru yang belum pernah ada
sebelumnya.
a. Teknik Validitas Data
Dalam teknik pengumpualn data , triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti

melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenernya

16 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Citapustaka Media, 2012),
hlm. 150.
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peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kreadibilitas data,

yaitu mengecek kreadibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan

data dan berbagai sumber data.

Dalam hal triangulasi, susan stainback menyatakan bahwa tujuan
dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa
fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa
yang telah ditemukan. Tujuan penelitian kualitatif memang bukan semata-
mata mencari kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subyek terhadap
dunia sekitarnya. Dalam memahami dunia sekitarnya, mungkin apa yang
dikemukakan subyek salah, karena tidak sesuai dengan teori, tidak sesuai
dengan hukum.!’

H. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan sistematika penulisan skripsi yang masing-masing
mempunyai titik berat berbeda, walaupun berbeda tetap dalam satu kesatuan
yang saling melengkapi. Adapun yang dimaksud sebagai berikut:

Bab I adalah pendahuluan. Dalam bab ini peneliti menjelaskan mengenai
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan Pustaka, metodelogi penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II adalah landasan teori. Dalam bab ini peneliti menjelaskan mengenai
bimbingan kelompok berbasis Islam, self talk positive, dan sikap percaya diri
anak.

Bab III adalah gambaran umum Rumah Yatim Ar-Rohman Tegal, Kondisi

17 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, cv, 2014) him: 85
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kepercayan diri anak asuh di Yayasan rumah Yatim Ar-Rohman Tegal, dan
pelaksanaan bimbingan kelompok berbasis Islam melalui self talk positive dalam
mengembangkan sikap percaya diri anak.

Bab IV adalah analisis hasil penelitian. Dalam bab ini peneliti berusaha
menganalisis bagaimana kondisi kepercayaan diri anak dan pelaksanaan
bimbingan kelompok berbasis Islam melalui self talk positive dalam
mengembangkan sikap percaya diri anak asuh di Yayasan rumah yatim Ar-
Rohman Tegal.

Bab V adalah penutup. Bab ini menguraikan bab akhir dari penulisan

skripsi yang berisikan terkait kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terkait dengan proses dan temuan selama
pelaksanaan Bimbingan Kelompok Berbasis Islam melalui Selfialk Positife
dalam mengembangkan sikap percaya diri anak asuh di Yayasan Rumah Yatim
Ar-Rohman Tegal yang telah dilakukan dalam penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa:

Kondisi kepercayaan diri anak asuh di Yayasan Rumah Yatim Ar-Rohman
Tegal sebelum mendapatkan bimbingan kelompok berbasis Islam masih kurang
percaya dirinya. Misalnya dalam hal bersosialisasi dengan teman sebayanya,
sulit untuk berkomunikasi, dan gugup dalam menghadapi situasi tertentu.

Proses pelaksanaan Bimbingan Kelompok berbasis Islam melalui Selftalk
Positive dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Adanya pelaksanaan
bimbingan kelompok berbasis Islam melalui selftalk positive ini sebagai upaya
pembimbing atau pengasuh dalam rangka mengembangkan kepercayaan diri
anak asuh. Kegiatan pemberian layanan bimbingan kelompok berbasis Islam
melalui selftalk positive berjalan sesuai tahapan-tahapan yang ada di teori
meliputi tahap pembentukan, tahap perallihan, tahap inti (kegiatan) dan tahap
pengakhiran. Setelah dilaksanakan bimbingan kelompok berbasis Islam melalui
selftalk positive kondisi kepercayaan diri anak asuh di yayasan rumah yatim Ar-
Rohman Tegal berkembang dengan baik. Perilaku yang diharapkan pembimbing

dan pengasuh sudah mulai terlihat, seperti anak asuh sudah mulai besosialisasi

83
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dengan baik dan berkomunikasi dengan baik. Anak asuh tersebut menjadi lebih
memahami akan keyakinan dan kemampuan dirinya jika ada hal yang
menurutnya menganggu maka berani menerima dan menghadapi penolakan
orang lain.
. Saran
Setelah meneliti dan menganalisis maka ada beberapa saran yang peneliti
akan sampaikan dengan harapan dapat membangun dan mendukung kualitas
layanan bimbingan kelompok berbasis Islam melalui selftalk positive di yayasan
rumah Yatim Ar-Rohman Tegal, diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Pembimbing/Pengasuh
Pembimbing atau pengasuh hendaknya dapat memberikan kegiatan
tambahan kepada anak asuh agar mereka lebih mempunyai ketrampilan yang
lebih luas. Selain itu untuk tempat pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
berbasis Islam diusahakan diruang khusus agar lebih kondusif.
2. Bagi Anak Asuh
Bagi anak asuh yang merasa masih kurang percaya dirinya, diharapkan
anak asuh dapat mengikuti bimbingan dengan baik lagi agar mendapatkan
hasil yang di inginkan yaitu agar berkembang sikap percaya dirinya.
3. Bagi Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih banyak sekali
kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, diharapkan
mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam dapat melakukan penelitian lebih

lanjut secara mendalam terkait permasalahan kurangnya sikap percaya diri,
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serta dapat bersikap kritisi terhadap permasalahan yang ada dilingkungan
sekitar dan juga para peneliti diharapkan dalam penelitian berikutnya bisa

lebih baik lagi dari penelitian ini.
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